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Abstract	
Banking	 plays	 a	 crucial	 role	 in	 the	 economy,	 where	 company's	 value	 is	 influenced	 by	 sustainability	
performance	and	financial	performance.	The	aim	of	this	research	is	to	analyze	the	partial	and	simultaneous	
influence	 of	 Coporate	 Sustainability	 Performance	 (CFP),	 Coporate	 Financial	 Performance	 (CFP),	 and	
Envirommental,	Social,	Governance	(ESG)	on	the	form	value	of	banking	companies	listed	on	the	Indonesian	
Stock	Exchange	(IDX)	during	the	period	2019–2023.	The	method	used	is	PLS	with	80	financial	samples	
from	 the	 banking	 sector.	 The	 findings	 indicate	 that	 CSP	 has	 a	 significant	 effect	 on	 company	 value,	 as	
indicated	by	a	T-statistic	value	of	2.417	and	 a	 P-value	 of	 0.007.	Similarly,	 CFP	 significantly	 on	 company	
value,	with	 a	T-statistic	 of	2.001	and	a	P-value	of	0.009.	Additionally,	ESG	also	show	a	significant	influence	
on	company	value,	as	evidenced	by	a	T-statistic	value	of	2.881	and	a	P-value	of	0.006.	This	study	concludes	
that	 Corporate	 Sustainability	 Performance	 (CSP),	 Corporate	 Financial	 Performance	 (CFP),	 and	
Environmental,	Social,	and	Governance	(ESG)	significantly	influence	company	value	of	banking	companies	
listed	on	 the	 Indonesia	Stock	Exchange	(BEI)	during	 the	period	2019–2023.	These	three	variables	have	
proven	to	enhance	company	value,	making	it	crucial	for	banks	to	integrate	sustainability,	financial,	and	
governance	aspects	into	their	business	strategies.	
Keywords:	Corporate	 Sustainability	 Performance,	 Corporate	 Financial	 Performance,	Environmental,	
Social,	Governance,	Company	Value	
	

Abstrak	
Perbankan	berperan	penting	dalam	perekonomian,	di	mana	nilai	perusahaan	dipengaruhi	oleh	kinerja	
keberlanjutan	dan	kinerja	keuangan.	Tujuannya	penelitian	 ini	 yakni	menganalisa	pengaruhnya	CSP,	
CFP,	dan	ESG	secara	parcial	maupun	simultan	pada	nilai	perusahaan	perbankan	yang	ada	di	BEI	periode	
2019–	2023.	Metode	penelitian	yang	dipakai	yakni	PLS	dengan	memakai	80	sampel	keuangan	pada	
sektor	 perbankan.	 Hasil	 Penelitian	 memperlihatkan	 CSP	 ada	 pengaruhnya	 signifikan	 pada	 nilai	
perusahaan,	 diperlihatkan	 oleh	 besarnya	 T-statistik	 2,417	 dan	 P-value	 besarnya	 0,007.	 CFP	 ada	
pengaruhnya	signifikan	pada	nilai	perusahaan,	dengan	besarnya	T-statistik	2,001	dan	P-value	besarnya	
0,009.	Selain	itu,	ESG	turut	memberi	pengaruhnya	signifikan	pada	nilai	perusahaan,	dibuktikan	dengan	
besarnya	T-statistik	2,881	dan	P-value	besarnya	0,006.	Penelitian	ini	menyimpulkan	bahwa	Corporate	
Sustainability	Performance	(CSP),	Corporate	Financial	Performance	(CFP),	dan	Environmental,	Social,	
and	Governance	(ESG)	ada	pengaruhnya	signifikan	pada	nilai	perusahaan	pada	sektor	perbankan	 yang	
ada	di	BEI	periodenya	2019–2023.	Ketiga	variable	 tersebut	terbukti	mampu	meningkatkannya	 nilai	
perusahaan,	sehingga	penting	bagi	perbankan	untuk	mengintegrasikan	aspek	keberlanjutan,	keuangan,	
dan	tata	kelola	dalam	strategi	bisnisnya.	
Kata	Kunci	:	 Corporate	Sustainability	Performance,	Corporate	Financial	Performance,	Environmental,	
Social,	Governance,	 Nilai	Perusahaan	
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1. Pendahuluan	
Perbankan	sebagai	lembaga	keuangan	yang	dipercaya	oleh	publik,	perbankan	

memegang	peranan	penting	dalam	kelancaran	perekonomian.	Sebagai	urat	nadi	
sistem	keuangan,	bank	menerima	simpanan	dari	masyarakat	umum	dalam	bentuk	
tabungan,	 giro,	 deposit	 dan	 bentuk	 simpanan	 lainnya.	 Simpanan	 tersebut	
kemudian	 dikembalikan	 kepada	 masyarakat	 dalam	 bentuk	 kredit.	 Membangun	
kepercayaan	 dengan	 semua	 pemangku	 kepentingan	 sangat	 penting	 bagi	
perusahaan	 di	 sektor	 jasa,	 termasuk	 pemilik	 dan	 manajemen	 bank	 serta	
masyarakat	umum	yang	menggunakan	layanan	keuangan.	

Salah	satu	unsur	penting	yang	bisa	dipakai	investor	sebagai	panduan	dalam	
memilih	 perusahaan	 untuk	 berinvestasi	 adalah	 nilai	 perusahaan.	 Untuk	
kepentingan	 investor	 dan	 pemangku	 kepentingan	 lainnya,	 setiap	 perusahaan	
berupaya	mencapai	nilai	perusahaan	yang	tinggi.	Implementasi	harga	saham	yang	
baik	di	dalam	perusahaan	juga	berkontribusi	terhadap	nilai	perusahaan	yang	tinggi.	
Unsur-unsur	ini	bekerja	sama	untuk	menciptakan	nilai	perusahaan.	Noviani,	Atahau	
and	Robiyanto	(2019)	menyatakan	nilai	perusahaan	merupakan	persepsi	investor	
pada	emiten	yang	mempunyai	hubungannya	pada	harga	saham.	

Corporate	 Sustainability	 adalah	 strategi	 bisnis	 yang	 digunakan	 organisasi	
untuk	 membangun	 Green	 Strategy	 dengan	 memberikan	 keuntungan	 jangka	
panjang	 bagi	 pelanggan	 dan	 karyawan.	 Green	 Strategy	 adalah	 strategi	 yang	
menekankan	 bagaimana	 operasional	 perusahaan	 dapat	 beroperasi	 secara	
harmonis	 dengan	 lingkungan	 sosial,	 budaya,	 dan	 ekonomi	 di	 sekitarnya,	 selain	
mengejar	keuntungan.	Keseimbangan	antara	kepentingan	sosial,	lingkungan,	dan	
ekonomi	merupakan	komponen	fundamental	dari	kinerja	berkelanjutan.	Mencapai	
CSP	 (Corporate	 Sustainability	Performance)	 yakni	 tugas	yang	menantang.	Di	 sisi	
lain,	 sebuah	 bisnis	 akan	 lebih	 kompetitif	 dalam	 jangka	 pendek	 jika	 dapat	
mencapainya	dan	memberikan	hasil	positif.	

Setiap	perusahaan	mempunyai	metrik	dalam	pengukuran	kinerja	keuangan,	
yang	didefinisikan	sebagai	identifikasi	metrik	spesifik	yang	dapat	digunakan	untuk	
menilai	 seberapa	 baik	 suatu	 bisnis	 menghasilkan	 uang	 (Sucipto,2019).	 Kinerja	
keuangan	suatu	perusahaan	menggambarkan	pencapaiannya	dan	dapat	dianggap	
sebagai	hasil	dari	berbagai	upaya	yang	dilakukan.	Menurut	salah	satu	penjelasan,	
kinerja	 keuangan	 adalah	penilaian	 yang	dilakukan	untuk	menentukan	 seberapa	
berhasil	 suatu	 perusahaan	 dala	 menerapkan	 standar	 keuangan	 (Fahmi,	 2019).	
Istilah	“environmental,	social,	and	governance”	(ESG)	pertama	kali	dipakai	dalam	
laporan	United	Nations	Principles	for	Responsible	Invesmesnt	(PRI)	tahun	2006,	
yang	mewajibkan	agar	penilaian	keuangan	perusahaan	mencakup	pertimbangan	
ESG	(Atkins,	2020).	Perubahan	iklim,	rantai	pasok	yang	etis,	kerusakan	

lingkungan,	 dan	 kesejahteraan	 lingkungan	 hanyalah	 beberapa	 dari	 topik	
yang	 sering	 dimasukkan	 dalam	 standar	 ESG,	 yang	 berkaitan	 dengan	 kriteria	
penting	 untuk	menilai	 keberlanjutan.	Untuk	melakukan	bisnis	dengan	cara	yang	
meningkatkan	perhatian	terhadap	isu-	isu	ini,	 investor,	regulator,	dan	pemangku	
kepentingan	peduli	terhadap	faktor-	faktor	ESG	ini	(ESGIDX,	2022).	
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Tabel	1.	Fenomena	Penelitian	
No	 Perusahaan	 Tahun	 CSP	 CFP	 ESG	 Nilai	

Perusahaan	
1	 BRI	 2019	 63,9	 67,6	 31,80	 9.87	

2020	 52,4	 54,4	 25,80	 11,63	
2021	 46,7	 52,3	 24.12	 10,76	

2	 BCA	 2019	 74,2	 85,5	 42.91	 14.21	
2020	 77,6	 78,1	 37,32	 12.63	
2021	 64,3	 74,8	 35.47	 11.62	

3	 Mandiri	 2019	 63,1	 75,6	 32,80	 11.43	
2020	 52,9	 65,4	 31,77	 12.53	
2021	 56,2	 51,9	 33,77	 11.79	

Sumber	Data	:	Bursa	Efek	Indonesia	
Diatas	sudah	ditampilan	tabel	fenomena	dari	3	emiten	perbankan	indonesia	

yang	ada	di	BEI,	dapat	dilihat	dalam	tabel	tersebut	terdapat	penurunan	dari	tahun	
ke	tahun	baik	dari	CSP,	CFP,	dan	ESG	dan	nilai	perusahaan.	Dari	fenomena	diatas	
peneliti	 bisa	 mengasumsikan	 bahwa	 penurunan	 nilai	 perusahaan	 berkorelasi	
dengan	CSP,	CFP,	dan	ESG.	Dalam	hal	itu	peneliti	ini	melihat	lebih	dalam	pengaruh	
pada	 beberapa	 variabe	 tersebut	 hingga	 peneliti	 mengangkat	 judul	 “Pengaruh	
Corporate	 Sustainability	 Performance,	 Corporate	 Financial	 Performance	 dan	
Environmental,	 Social,	 and	 Governance	 terhadap	 Nilai	 Perusahaan	 Sektor	
Perbankan	yang	Terdaftar	di	BEI	periode	2019-2023”	

	
2. Metode	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 deskriptif	 dengan	
pendekatan	 statistik	 untuk	 menguji	 hubungan	 antara	 variabel-variabel	
menggunakan	data	numerik.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	memahami,	
memprediksi,	dan	menjelaskan	fenomena	yang	menjadi	 objek	 penelitian	 dengan	
mengumpulkan	dan	menganalisis	data	kuantitatif.	Penelitian	ini	difokuskan	pada	
sektor	perbankan	di	Indonesia	selama	periode	2019	hingga	2023	dengan	jumlah	
populasi	21	perusahaan.	Teknik	purposive	sampling	digunakan	untuk	menentukan	
sampel	dengan	kriteria	tertentu,	sehingga	diperoleh	16	perusahaan	sebagai	sampel	
yang	 diamati	 selama	 lima	 tahun,	 menghasilkan	 total	 80	 observasi.	 Data	 yang	
digunakan	adalah	data	sekunder	yang	diperoleh	dari	laporan	tahunan	perusahaan	
dan	sumber	literatur	relevan.	

Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	dokumentasi	 tertulis.	Definisi	
operasional	variabel	meliputi	CSP	(Corporate	Social	Performance),	CFP	(Corporate	
Financial	 Performance),	 ESG	(Environmental,	 Social,	 and	Governance),	dan	Nilai	
Perusahaan	 (Price	 to	Book	Value),	 yang	 seluruhnya	 diukur	 menggunakan	 skala	
rasio	dengan	indikator	spesifik	untuk	masing-masing	variabel.	

Teknik	 analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	
Structural	 Equation	Modeling	(SEM)	berbasis	Partial	Least	Square	(PLS)	dengan	
tahap	pertama	adalah	analisis	outer	model.	Outer	model	digunakan	untuk	menilai	
validitas	dan	reliabilitas	konstruk	dengan	uji	convergent	validity	(nilai	 loading	>	
0,7),	discriminant	validity	(cross-loading	lebih	tinggi	dari	konstruk	lain),	composite	
reliability	(>	0,7),	AVE	(>	0,5),	dan	Cronbach	alpha	(>	0,6).	Selanjutnya,	dilakukan	
analisis	 inner	 model	 untuk	 mengukur	 hubungan	 antar	 konstruk	 laten	 dengan	
indikator	R	Square	(0,67	=	kuat;	0,33	=	sedang;	0,19	=	lemah),	effect	size	(f²:	0,02	=	
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kecil;	0,15	=	sedang;	0,35	=	besar),	dan	prediction	relevance	(Q²:	0,02	=	kecil;	0,15	
=	sedang;	0,35	=	besar).	Terakhir,	pengujian	hipotesis	dilakukan	berdasarkan	nilai	
t-statistik	dan	probabilitas.	Hipotesis	diterima	 jika	nilai	 t-statistik	>	1,96	dan	p-
value	<	0,05,	yang	menunjukkan	bahwa	hubungan	antar	variabel	signifikan	pada	
tingkat	signifikansi	5%.	

	
3. Hasil	Dan	Pembahasan		
Statistik	Deskriptif	
	 Statistik	 deskriptif	 ialah	 metode	 terkait	 dengan	 penghimpunan	 serta	
menyajikan	suatu	data	hingga	memberikan	informasi	yang	berguna.	Berikut	hasil	
statistik	deskriptif	dari	penelitian	ini	

Tabel	2.	Statistik	Deskriptif	Descriptive	Statistics	
N	 Minimum	 Maximu	

m	
Mean	 Std.	Deviation	

CSP	 80	 .529	 6.542	 1.92630	 1.253276	

CFP	 80	 .013	 8.439	 1.12614	 1.707645	

ESG	 80	 .220	 4.987	 1.28579	 1.231247	

NP	 80	 .337	 28.875	 3.32250	 3.685429	

Valid	N	(listwise)	 80		 	 	 	

Berdasarkan	hasil	Descriptive	Statistics,	penelitian	melibatkan	80	sampel	dengan	
nilainya	minimum,	maksimum,	rata-rata,	dan	standar	deviasi	yang	berbeda	dalam	tiap	
variable.	
1. Variable	CSP	(Corporate	Sustainability	Performance)	mempunyai	nilainya	minimum	
sebesar	 0,529	 serta	 maksimum	 6,542,	 dengan	 rata-ratanya	 1,9263	 dan	 standar	
deviasi	1,2533.	Nilai	CSP	bervariasi	karena	perbedaan	kebijakan	tanggung	 jawab	
sosial	di	tiap	bank,	tergantung	pada	strategi	keberlanjutan	dan	regulasi	yang	berlaku.	

2. Variable	 CFP	 (Corporate	 Financial	 Performance)	 mempunyai	 nilainya	 minimum	
0,013	 serta	maksimum	8,439,	 dengan	 rata-ratanya	 1,1261	 serta	 standar	 deviasi	
1,7076.	 Nilainya	 CFP	 memperlihatkan	 perbedaan	 profitabilitas	 dan	 efisiensi	
operasional	antar	bank,	yang	dipengaruhi	oleh	skala	bisnis	dan	kondisi	pasar	

3. Variable	 ESG	 (Environmental,	 Social,	 and	 Governance)	 mempunyai	 nilainya	
minimum	0,220	 dan	maksimum	4,987,	 dengan	 rata-ratanya	 1,2858	dan	 standar	
deviasi	1,2312.	Nilainya	ESG	mencerminkan	tingkat	adopsi	praktik	keberlanjutan	
yang	 berbeda	 di	 tiap	 bank,	 dipengaruhi	 oleh	 tekanan	 regulator	 dan	 ekspektasi	
investor.	

4. Variable	 NP	 (Nilai	 Perusahaan)	 mempunyai	 nilainya	 minimum	 0,337	 dan	
maksimum	28,875.	Rata-ratanya	NP	adalah	3,3225,	dengan	standar	deviasi	3,6854.	
Nilai	 NP	 berfluktuasi	 karena	 persepsi	 pasar	 terhadap	 kinerja	dan	prospek	bank,	
yang	dipengaruhi	oleh	fundamental	keuangan	dan	sentimen	investor.	

	
Outer	Model	

Penilaiannya	 validitas	 dan	 reliabilitas	 model	 yang	 dikembangkan	
merupakan	tujuan	dari	pengujiannya	outer	model.	Hubungannya	antara	variable	
laten	dan	indikatornya,	atau	sebaliknya,	merupakan	tujuan	lain	dari	analisa	outer	
model.	Uji	validitas	konvergen	dan	uji	validitas	diskriminan	dipakai	di	penelitian	
ini	untuk	menguji	outer	model	
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Gambar	1.	Outer	Mode	

Diagram	tersebut	menunjukkan	uji	outer	model	dalam	analisis	PLS-SEM,	di	mana	
CSP,	 CFP,	 dan	 ESG	 masing-masing	 memiliki	 loading	 factor	 sebesar	 1.000,	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 indikator-indikatornya	 sangat	 merepresentasikan	 konstruk	
laten	masing-	masing.	Nilai	loading	factor	pada	hubungan	antara	variabel	dengan	NP	
menunjukkan	 kontribusi	 relatif	 masing-masing	 variabel,	 dengan	 CSP	 memiliki	
pengaruh	positif	 sebesar	 0.122,	 CFP	 tidak	 berkontribusi	 langsung	 (0.000),	 dan	ESG	
memiliki	pengaruh	negatif	sebesar	-0.281.	Nilai	R²	sebesar	0.044	menunjukkan	bahwa	
CSP,	CFP,	dan	ESG	secara	bersama-sama	hanya	mampu	menjelaskan	4.4%	variabilitas	
NP,	sementara	sisanya	dipengaruhinya	oleh	faktor	lain	di	luar	modelnya	ini.	

	
Convergent	Validity	
	 Convergent	 Validity,	 ialah	 Nilainya	 loading	 faktor	 variable	 laten	 bersama	
dengan	indikator-	indikator	yang	dimilikinya.	Ketika	dibandingkan	dengan	nilai	faktor	
beban	minimal,	nilainya	prediksi	lebih	dari	0,7	atau	batas	umum	yang	dipakai	antara	
0,5	hingga	0,6.	Berikut	adalah	cara	mengolah	data	menggunakan	empat	variable	dan	
total	50	sampel.	

Tabel	3.	Convergent	Validity	
	 X1.CSP	 X2.CFP	 X3.ESG	 Y.NP	
CSP	(X1)	 1.00	 	 	 	
CFP	(X2)	 	 1.00	 	 	
ESG	(X3)	 	 	 1.00	 	
NP	(Y)	 	 	 	 1.00	

Convergent	 validity	mengukurnya	 korelasi	 antara	 skornya	 instrumen	 dengan	
skor	 konstruknya	 (loading	 factor)	 dengan	 kriterianya	 nilai	 loading	 faktor	 dari	 tiap	
instrument	>	0.7	(Hair	et	al.,	2017).	Berdasarkan	pengolahan	data	diatas	maka	seluruh	
pernyataannya	dikatakan	valid	dikarenakan	nilainya	loading	factor	lebih	dari	0.7.	
	
Discriminant	Validity	

Analisa	hubungan	antar	variable	laten	saat	ini	seringkali	memerlukan	penilaian	
discriminant	 validity.	 Discriminant	 Validity	 terutama	 dievaluasi	 memakai	 kriteria	
Fornell-	Larcker	dan	uji	cross-loading	untuk	model	persamaannya	struktural	berbasis	
varian,	 termasuk	 kuadrat	 terkecil	 parsial.	 Ketika	 menilai	 konstruk	 instrumen,	
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validitas	diskriminan	mengacu	pada	seberapa	berbeda	suatu	indikator.	Guna	menguji	
discriminant	 validity	 bisa	 dilakukan	 dengan	 penyelidikan	 cross	 Loading	 yakni	
koefisien	korelasi	indikator	pada	konstruk	asosasinya	(cross	loading)	Dibandingkan	
dengan	 koefisien	 korelasi	 dengan	 konstruk	 lain	 (cross	 loading)	 .	 Nilai	 konstruk	
Korelasi	 indikator	 wajib	 lebih	 besar	 terhadap	 konstruk	 asosiasinya	 dari	 pada	
konstruk	 lain.	 Nilai	 yang	 lebih	 besar	 tersebut	 menunjukkan	 kesesuaian	 suatu	
indikator	 untuk	 menjelaskan	 konstruk	 asosiasinya	 dibandingkan	 menjelaskan	
konstruk-	konstruk	yang	lain.	(Jorg	Henseler	et	al.,	2018)	

Tabel	4.	Discriminant	Validity	
	 X1.CSP	 X2.CF	

P	
X3.ESG	 Y.NP	

CSP	(X1)	 1.00	 	 	 	
CFP	(X2)	 0.90	 1.00	 	 	
ESG	(X3)	 0.80	 0.90	 1.00	 	
NP	(Y)	 0.70	 0.80	 0.90	 1.00	

Heterotrait-Monotrait	Ratio	of	Correlations	(HTMT)	adalah	metode	yang	digunakan	
guna	menilai	discriminant	validity,	dengan	membandingkan	korelasi	antara	konstruk	
yang	berbeda	dengan	korelasi	antar	 indikator	dalam	konstruk	yang	sama.	Menurut	
Henseler	 et	 al.	 (2015),	 discriminant	 validity	 terpenuhi	 jika	 nilai	 HTMT	 <	 0.85	
(konservatif)	 atau	 <	 0.90	 (relatif	 longgar).Jika	 dalam	 model	 ini	 nilai	 HTMT	 lebih	
rendah	dibandingkan	nilai	korelasi	antar	konstruk	dalam	tabel	sebelumnya	(misalnya	
nilai	 HTMT	 <	 0.90	 untuk	 CFP-ESG	 atau	 CSP-	 CFP),	 maka	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
masing-masing	 konstruk	 memang	 berbeda	 satu	 sama	 lain	 dan	 tidak	 ada	 masalah	
discriminant	 validity.	 Dengan	 kata	 lain,	 validitas	 diskriminan	 terpenuhi	 karena	
konstruk	 tidak	 terlalu	 saling	 tumpang	 tindih.	 Semua	konstruksi	atau	variabel	 laten	
memiliki	validitas	diskriminatif	yang	kuat,	di	mana	blok	indikator	saling	unggul	satu	
sama	 lain,	 seperti	 yang	ditunjukkan	dalam	tabel	berikut,	dengan	nilai	beban	setiap	
item	indikator	pada	konstruksinya	lebih	besar	daripada	nilai	cross	loading.	
	
Inner	Model	
Pengujiannya	inner	model	dalam	PLS	meliputi	uji	R2	serta	Q2.	

	
Gambar	2.	Bootstrapping	

Berdasarkan	hasil	analisis	bootstrapping	pada	model	PLS-SEM,	diketahui	bahwa	
seluruh	 variable	 independent	 yaitu	 CSP,	 CFP,	 dan	 ESG	 ada	 pengaruhnya	 signifikan	
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pada	 variable	 dependent	 yaitu	Net	 Profit	 (NP).	Hal	 ini	 ditunjukkan	oleh	nilainya	 t-
statistik	masing-	masing	jalur	yang	melebihi	nilai	kritis	1,91,	yaitu	CSP	terhadap	NP	
sebesar	2,417,	CFP	terhadap	NP	sebesar	2,001,	dan	ESG	terhadap	NP	sebesar	2,881.	
Maka	dari	 itu,	bisa	dibuat	simpulan	ketiga	variable	 tersebut	mempunyai	kontribusi	
signifikan	dalam	menjelaskan	variabilitas	Net	Profit	dalam	model	ini.	
	
Koefisien	Determinan	

Salah	 satu	 cara	 untuk	 menentukan	 apakah	 variable	 laten	 eksogen	 memiliki	
pengaruh	yang	signifikan	pada	variable	laten	endogen	adalah	dengan	melihat	nilai	R2.	
Model	bisa	dianggap	sangat	baik	jika	nilainya	R2	mendekati	satu.	Berikut	 ini	analisa	
koefisien	determinan	yakni:	

Tabel	5.	Hasil	Koefisien	Determinan	

	
Melihat	 hal	 tersebut	 bisa	 dikatakan	 Nilai	 perusahaan	 mempunyai	 koefisien	

determinasi	besarannya	0,44,	atau	44%.	Nilainya	Adjust	R-square	yang	lebih	tinggi	
memperlihatkan	variable	eksogen	bisa	menjelaskan	variable	endogen	dengan	lebih	
baik,	yang	memperbaiki	persamaannya	struktural.	
	
Uji	Hipotesis	

Pengujian	hipotesis	pada	penelitian	ini	diperlihatkan	dari	nilainya	probabilitas	
(p-value)	dengan	tingkatan	signifikansinya	0,05.	Bila	nilainya	p-	value	<	0,05	hal	ini	
diterimanya	hipotesis,	begitupun	sebaliknya	bila	p-value	>	0,05	ditolaknya	hipotesis.	

Tabel	6.	Uji	Hipotesis	Langunsg	
	 Original	sample	(O)	 T	statistics	

(|O/STDEV|)	
P	values	

X1.CSP	->	Y.NP	 0.122	 2.417	 0.007	
X2.CFP	->	Y.NP	 0.104	 2.001	 0.009	
X3.ESG	->	Y.NP	 0.281	 2.881	 0.006	

Melihat	hal	 tersebut	bisa	dikatakan	 temuan	path	analysis	yang	melaksanakan	
pengukuran	 hubungan	 antar	 variable	 dalam	model	 penelitian.	 Hasil	 ini	 mencakup	
nilainya	 T-statistik	 dan	 nilainya	 P	 untuk	 setiap	 korelasi	 antara	 variable	 dengan	
nilainya	t	tabel	sebesar	1,991.	
1. X1	(CSP)	->	Y	(NP):	
Nilainya	 T-statistics	 2,417	 lebih	 besar	 dari	 nilainya	 kritis	 1,991,	 serta	 P-	 value	
besarnya	 0,007	 lebih	 kecil	 dari	 0,05.	 Ini	 memperlihatkan	 CSP	 (Corporate	
Sustainability	Performance)	ada	pengaruhnya	signifikan	pada	nilai	perusahaan.	Ini	
bisa	dikatakan,	performa	sosial	perusahaan	secara	positif	memengaruhi	persepsi	
atau	valuasi	perusahaan.	

2. X2	(CFP)	->	Y	(NP):	
	 Nilainya	 T-statistics	 2,001	 lebih	 besar	 dari	 nilainya	 kritis	 1,991,	 dan	 P-	 value	
besarnya	0,009	lebih	kecil	dari	0,05.	Dengan	demikian,	CFP	(Corporate	Financial	
Performance)	 juga	 ada	 pengaruhnya	 signifikan	 pada	 nilai	 perusahaan.	 Kinerja	
keuangan	 yang	 baik	 meningkatkan	 nilai	 perusahaan	 di	 mata	 pemangku	

NP(Y) 0.44 
AdjustR-Square 
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kepentingan.	
3. X3	(ESG)	->	Y	(NP)	
Nilainya	T-statistics	2,881	lebih	besar	dari	1,991,	dan	P-value	besarnya	0,006	lebih	
kecil	dari	0,05.	 Ini	memperlihatkan	ESG	(Environmental,	Social,	and	Governance)	
ada	pengaruhnya	signifikan	pada	nilai	perusahaan.	Penerapan	praktik	ESG	yang	
baik	berkontribusinya	positif	pada	peningkatannya	nilai	perusahaan.	

	
Pembahasan	
Pengaruh	Corporate	Sustainability	Performance	Terhadap	Nilai	Perusahaan	

Hasil	memperlihatkan	nilainya	T-statistics	2,417,	lebih	besar	dari	nilainya	kritis	
1,991	(untuk	tingkatan	signifikan	5%).	Selain	itu,	nilainya	P-	value	0,007	lebih	kecil	
dari	0,05,	sehingga	bisa	disimpulkan	bahwa	pengaruhnya	CSP	pada	Nilai	Perusahaan	
signifikan	secara	statistik.	

Hal	 itu	 memperlihatkan	 CSP	 ada	 pengaruhnya	 positif	 signifikan	 pada	 Nilai	
Perusahaan.	 Dengan	 demikian,	 nilai	 suatu	 perusahaan	 meningkat	 seiring	 dengan	
tingkat	kinerjanya	dalam	bidang	sosial,	seperti	keberlanjutan	lingkungan,	tanggung	
jawab	sosial,	ataukontribusi	terhadap	masyarakat.	Hal	ini	dapat	 terjadi	karena	citra	
perusahaan	dapat	ditingkatkan,	investor	dapat	tertarik,	dan	kepercayaan	pemangku	
kepentingan	 dapat	 ditingkatkan	 melalui	 penerapan	 tanggung	 jawab	 sosial,	 yang	
semuanya	 meningkatkan	 nilai	 pasar	 perusahaan.	 Temuan	 ini	 adanya	 kesesuain	
dengan	 penelitian	 Fanisya	 Alya	 Puteri	 et	 al	 (2019),	 CSP	 ada	 pengaruhnya	 positif	
signifikan	pada	Nilai	Perusahaan	di	perusahaan	sektor	pertambangan	yang	ada	di	BEI	
untuk	periodenya	2014-2016.	

	
Pengaruh	Corporate	Financial	Performance	Terhadap	Nilai	Perusahaan	

Nilainya	T-statistics	2,001	lebih	besar	dari	nilainya	kritis	1,991	(pada	tingkatan	
signifikan	5%),	dan	P-value	besarnya	0,009	lebih	kecil	dari	0,05.	Ini	bisa	dikatakan	ada	
pengaruhnya	CFP	pada	Nilai	Perusahaan	signifikan	secar	statistik.	

Artinya,	 Corporate	 Financial	 Performance	 ada	 pengaruhnya	 positif	 signifikan	
pada	 Nilai	 Perusahaan.	 Sebuah	 perusahaan	 mempunyai	 nilai	 yang	 lebih	 tinggi	 jika	
kinerja	 keuangannya	 (profitabilitas,	 efisiensi	 operasional,	 dan	 likuiditas)	 lebih	 baik.	
Hal	ini	disebabkan	oleh	fakta	bahwa	stabilitas	dan	prospek	pengembangan	perusahaan	
tercermin	 dalam	 kinerja	 keuangan	 yang	 kuat,	 yang	 menarik	 bagi	 pemangku	
kepentingan	 dan	 investor.	 Hal	 ini	 menyebabkan	 pandangan	 pasar	 yang	 lebih	 baik	
terhadap	 bisnis	 tersebut,	 yang	 pada	 gilirannya	 meningkatkan	 nilai	 perusahaan.	
Penelitian	 ini	 ada	 kesuaian	 dengan	 Will	 Andilla	 Darniaty	 et	 al	 (2023),	 Corporate	
Financial	Performance	ada	pengaruhnya	positif	dan	signifikan	pada	Nilai	Perusahaan	
perbankan	dalam	KBMI	3	dan	KBMI	4	yang	ada	di	BEI	tahun	2017-	2021.	
	
Pengaruh	Environmental,	Social,	and	Governance	Terhadap	Nilai	Perusahaan	

Hasil	memperlihatkan	nilainya	T-statistics	2,881,	lebih	besar	dari	nilainya	kritis	
1,991	 (pada	 tingkatan	 signifikan	 5%),	 dan	 P-value	 besarnya	 0,006,	 lebih	kecil	 dari	
0,05.	 Memperlihatkanpengaruhnya	 ESG	 pada	 Nilai	 Perusahaan	 signifikan	 secara	
statistik.	Dengan	demikian,	Environmental,	Social,	and	Governance	ada	pengaruhnya	
positif	dan	 signifikan	pada	Nilai	Perusahaan.	Maka	dari	 itu,	 nilai	 suatu	 perusahaan	
akan	 meningkat	 seiring	 dengan	 seberapa	 baik	 perusahaan	 tersebut	 menerapkan	
prinsip-prinsip	ESG	(seperti	tanggung	jawab	sosial,	pelestarian	lingkungan,	dan	tata	
kelola	 yang	 baik).	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 fakta	 bahwa	 merek	 perusahaan	 dapat	
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ditingkatkan,	 investor	 yang	 peduli	 terhadap	 keberlanjutan	 mungkin	 tertarik,	 dan	
kepercayaan	 klien	 serta	masyarakat	 dapat	 ditingkatkan	melalui	 implementasi	 ESG	
yang	 efektif.	 Akibatnya,	 perusahaan	 tidak	 hanya	 memberikan	 nilai	 tambah	 bagi	
masyarakat	 tetapi	 juga	 menjadi	 lebih	 dikenal	 di	 pasar,	 yang	 pada	 akhirnya	
meningkatkan	nilai	total	perusahaan.	Hal	ini	adanya	kesesuain	dengan	penelitian	Dani	
Bagus	Hariyanto	et	al	(2024),	Environmental,	Social,	and	Governance	ada	pengaruhnya	
positif.		
	
4. Simpulan	

Kesimpulan	dari	hasil	penelitian	dengan	judul	“Pengaruh	Corporate	Sustanability	
Performance,	 Corporate	 Financial	 Performance	 dan	 Environmental,	 Social,	 and	
Governance	Terhadap	Nilai	Perusahaan	Pada	Sektor	Perbankan	Yang	Terdaftar	Di	BEI	
Periode	2019-	2013”	
1. Hasil	memperlihatkan	 nilainya	 T-statistics	 2,417,	 lebih	 besar	 dari	 nilainya	 kritis	
1,91	(tingkatan	signifikan	5%).	Selain	itu,	nilainya	P-value	0,007	lebih	kecil	dari	0,05,	
sehingga	 bisa	 disimpulkan	 bahwa	 pengaruhnya	 CSP	 pada	 Nilai	 Perusahaan	
signifikan	secara	statistik.	

2. Nilainya	T-statistics	2,001	lebih	besar	dari	nilainya	kritis	1,91	(tingkatan	signifikan	
5%),	 dan	 P-	 value	 besarnya	 0,009	 lebih	 kecil	 dari	 0,05.	 Memperlihatkan	
pengaruhnya	CFP	pada	Nilai	Perusahaan	signifikan	secara	statistik.	

3. Hasil	memperlihatkan	nilainya	T-statistics	 2,881,	 lebih	besar	 dari	 nilainya	 kritis	
1,91	 (tingkatan	signifikan	5%),	dan	P-value	besarnya	0,006,	 lebih	dari	dari	0,05.	
Memperlihatkan	 pengaruhnya	 ESG	 pada	 Nilai	 Perusahaan	 signifikan	 secara	
statistik	
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